BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Melalui hasil perancangan dapat di simpulkan bahwa perancangan
motion graphic Surabaya punya sejarah yang menggunakan sumber data
verbal sangat sulit untuk di temukan. Literature tentang sejarah kota
Surabaya sangat sedikit ditemukan, beberapa sumber yang ada hanya
dimiliki oleh penulis dari akademisi. Pembongkaran besar-besaran tentang
bangunan dan kawasan sebagai data visual tentang sejarah kota Surabaya
sudah banyak yang berbeda dan berubah bentuk hal ini mempengaruhi
bentuk karya yang menggabungkan bentuk era kolonial dan sekarang

untuk dapat menciptakan ilustrasi visual dalam motion graphic.

Perkembangan kota Surabaya membuat berbagai media informasi
yang cepat dan mudah di akses menjadi faktor utama perancangan media
visual motion graphic. Dalam penyampaian tentang informasi sejarah kota
media motion graphic sangat jarang digunakan dan tidak ada penyampaian
tentang sejarah kota dengan media motion graphic baik itu di kota
Surabaya atau kota lainya. Sehingga perancangan ini dapat digunakan

sebagai perbandingan atau menjadi referensi perancangan.
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Perancangan motion graphic diperlukan pendekatan gaya desain

yang kuat sehingga dapat memvisualkan tentang sejarah sehingga

hubungan gaya desain yang lama dapat di tampilkan dan di kemas dalam

bentuk yang baru.

B. Saran

1)

2)

3)

Perancangan motion graphic tentang sejarah kota Surabaya belum
semuanya dapat di informasikan, beberapa peninggalan sejarah
telah hancur dan banyak keberadaanya menjadi koleksi atau milik
pribadi hal ini menjadikan warisan peninggalan sejarah kurang
diketahui oleh masyarakat Surabaya.

Perancangan ini memberikan alternatif media informasi yang baru
tentang sejarah kota hal sangat penting untuk kemudian di
perhatiakan dan dilanjutkan dalam mengulik sejarah kota Surabaya
dalam berbagai -bidang selain wilayah, kawasan dan bangunan,
sehingga -bermanfaat bagi generasi baru yang tumbuh dalam
keberadaan moderenisasi kota yang berkembang.

Visualisai motion graphic ini di rancang dengan keberadaan media
informasi pada era sekarang dengan pendekatan visual yang ada
diharapkan kelak ada media baru yang lebih informatif, moderen,
menarik dan komunikatif dalam memberikan informasi tentang

sejarah kota Surabaya.
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